
A. Latar Belakang Masalah 

BABL 

PENDAHULUAN 

Kurikulum Sckoiah Mcncngah Kcjunian (SMK) cdisi 2004 dirancang dan 

disusun menggunakan pendekatan keilmuan (academic approach), dan 

pengembangan kurikulum berdasarkan pertimbangan. Bahkan lulusan SMK 

utamanya harus memiliki kompetensi untuk mclaksanakan pekc~jaan tertentu. 

dapat mengembangkan dirinya baik secara vertikal maupun horizontal, dan 

memiliki kecakapan untuk menjalani kehidupan secara baik. maka subtansi atau 

isi kurikulum SMK cdisi 2004 dipilih dan dikcmas dcngan pcndckatan bcrbasis 

kompetensi (KBK) dcngan pcngcrnbangan kccakapan hidup (life skill). Dcngan 

upaya perbaikan dan pengembangan kurikulum, dari kurikulum suplemcn 1994 

menjadi kurikulum bcrbasis kompetensi tahun 2004. mcnuntut bcrbagai upaya 

antara lain menambah sarana dan prasarana pcndidikan, mcmpcrbaiki system 

pengajaran dan mengadakan penataran-penataran bagi guru-guru di berbagai 

bidang keah!ian. 

Dalam menyongsong dan menghadapi era globlalisasi saat mi, 

perkembangan ilmu dan teknologi berkembang dengan cepat dan pesat, seirama 

dengan itu pcrsaingan di scgala bidang khususnya di Junia usaha sangat ketal 

diikuti pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat oleh karena itu setiap 

individu (pribadi) dituntut untuk lebih terampil di bidangnya masing-masing. 



Dalam kondisi dan keadaan yang demikian dibutuhkan tenaga kerja yang mampu 

bekc~ja dcngan baik, bcnlisiplin, batanggung jawab, mandiri. krcatil' dan 

produktif. 

Namun demikian berbagai indikator menunjukan bahwa mutu pendidikan 

masih belum meningkat secara signifikan. Ini diketahui dari nilai ujian akhir 

nasional relatif rendah dan tidak mengalami peningkatan yang berarti. Hal ini 

tentu saja menirnbulkan ketidakpuasan masyarakat akan pendidikan di negeri ini, 

schingga lulusan sctiap jenjang pendidikan mcrasa tidak siap untuk mcngikuti 

pembelajaran di tingkat yang lebih tinggi. Yang pada akhirnya lulusan SMK 

banyak yang menjadi pcngangguran di pcdesaan. karcna sulitnya mcndapatkan 

peket:jaan. Sementara itu, mercka merasa malu jika harus mcmbantu orang tuanya 

scbagai pctani atau pcdagang. Lkrkaitan dcngan itu Hlazdy dkk ( 1997) 

melaporkan bahwa pembel~jaran di sekolah ccndrung sangal tcoritik dan tidak 

terkait dengan lingkungan dimana anak berada. Akibatnya perserta didik tidak 

mampu menerapkan apa yang dipelajari disekolah guna memecahkan masalah 

kehidupan yang dihadapi dalarn kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan yang bermutu rnerupakan syarat pokok untuk peningkatan 

mutu SDM dalam memasuki kesejagatan. Scjarah menm~jukan negara yang 

memperhatikan mutu pendidikan ternyata mcngalami perkembangan yang 

mengagumkan, seakan membuktikan bahwa hasil pendidikan berupa sumber daya 

manusia yang bermutu, menjadi modal dasar yang sangat kokoh bagi 

perkembangan suatu negara. 
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Penciptaan kesempatan kerja menjadi semakin tertinggal dengan 

pertumbuhan angkatan kerja. Pada sejumlah perusahaan banyak pekerja termasuk 

pekerja terampil dan professional yang harus rela kehilangan pekerjaannya, 

karena proses rasionalisasi untuk menghindari kepailitan. Hal ini berarti bahwa 

perlu dipikirkan bagaimana pendidikan dapat berperan aktif mengubah manusia

beban menjadi manusia-produktit~ bekal apa yang perlu diberikan kepada peserta 

didik agar dapat segera memasuki dunia kerja, sehingga setidaknya mampu 

menghidupi dirinya, syukur jika turut dapat menghidupi keluarganya. 

Sejak tahun 2003, AFT A (Asean Free Trade Area) atau lebih dikenal 

dengan persaingan perdagangan bebas telah dimulai, yang berarti sejak saat itu 

juga persaingan tenaga kerja akan menjadi terbuka. Konsekuensinya tenaga kerja 

kita harus mampu bcrsaing sccara tcrhuka dcngan tcnaga kcrja asing dari hcrbagai 

Negara. Bila hal tersebut terjadi, maka tcnaga kc~ja Indonesia akan tcrsisih olch 

tenaga kerja asing dari negara tetangga, sehingga menjadi penonton di negeri 

sendiri. 

Banyak ahli menyebutkan bahwa era infom1asi telah menggantikan era 

industri. Secara timbal balik dengan perkembangan ipteks, era inforrnasi mampu 

mengubah pola kehidupan dan mempercepat pekerjaan. Orang kini harus siap 

menghadapi kenyataan bahwa pekerjaan yang di tckuni mengalami perubahan dan 

memerlukan peningkatan kecakapan untuk menanganinya. Bersamaan dengan itu 

era kompetisi yang cendrung individualistik kini sudah bergeser ke era 

komunalitas, yang memerlukan kesadaran untuk saling mengerti dan sating 



membantu. Oleh karena itu pendidikan kini JUga harus memperhatikan 

perkembangan ilmu pengctahuan dan teknologi. 

Sekolah menengah kejuruan (SMK) juga terkena dampaknya yaitu dapat 

mcnycsuaikan diri tcrhadap pcrkcmhangan ilmu pcngctahuan dan tcknologi, 

karena sebagaimana yang dituangkan dalam peraturan pemerintah (PP) nomor 29 

tahun 1990, SMK merupakan lembaga pendidikan yang mempersiapkan siswa 

untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap professional. Hal ini 

ditcgaskan olch Priohariwi~janto dan Sutrisno (2002) yang mcngemukakan hahwa 

SMK mcrupakan hagian dari sistcm ckonomi karcna SMK mclahirkan tenaga 

ahli dibidangnya yang sangat dibutuhkan bagi pcmbangunan suatu bangsa seperti 

di Singapura mampu mengubah pcmikiran total SMK mcnjadi bagian vital 

system pcrekonomian, namun kondisi mcnjadi timpang kctika SMK tcrus 

menghasilkan lulusan yang cukup banyak dari segi kuantitatif sementara 

persediaan lapangan kerja terus berkurang.Sekolah menengah kejuruan (SMK) 

adalah merupakan suatu lembaga pendidikan teknik kejuruan diorientasikan untuk 

mempersiapkan tenaga kerja yang terampil dan terlatih. 

Tujuan sekolah menengah kejuruan (SMK) yakni ( 1) yaitu menyiapkan 

siswa untuk memasuki .lapangan kct:ja serta mcngcmbangkan sikap professionaL 

(2) menyiapkan siswa agar melatih karier, mampu berkompelensi dan mampu 

mengembangkan diri, (3) yaitu menyiapkan tenaga kerja menengah untuk mengisi 

kebutuhan dunia usaha dan industri pada saat ini maupun pada saat yang akan 
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datang, dan (4) yaitu menyiapkan tamatan agar menjadi warga yang produktif. 

adaptif dan kreatif. 

Rendahnya kemampuan operasional untuk menjadi tenaga teknisi 

menyebabkan sulitnya lulusan SMK untuk dapat hekerja di dunia industri dengan 

mcmcnuhi tuntutan industri. Sdamat ( llJlJ4) mcnyatakan bahwa sdain kesiapan 

kct:ia sekolah mcnengah kejuruan masih rcndah dan mutu lulusannya masih 

kurang pakai dan kurang mampu beradaptasi dengan sarana dan fasilitas yang 

terdapat didunia ke~ja. Majunya fasilitas dunia kerja tidak sebanding dengan 

kemampuan yang dimiliki tamatan SMK. Dunia kctja terus berkembang 

kemajuan teknologi terbaru selalu tet:jadi didunia kerja, sementara untuk 

menghasilkan lulusan SMK yang siap pakai di dunia kerja selalu tertinggal. 

Pcrmasalahan pcndidikan sckolah mcncngah kcjuruan dcwasa ini adalah 

rcndahnya mutu lulusan, schingga lulusan kurang tcrampil untuk beke~ja. 

Scmcntara tujuan pendidikan sekolah mencngah kcjuruan adalah untuk 

menciptakan atau memproduk manusia-manusia yang siap untuk bekctja sesuai 

dengan bidangnya masing-masing. 

Hasil survey dibeberapa sekolah menengah kejuruan (SMK), bahwa lulusan 

j urusan mesin masih ban yak yang menganggur dan sudah bekerja akan tetapi 

tidak sesuai dengan bidangnya atau jurusannya. lni disebakan rendahnya kualitas 

lulusan atau keterampilan yang diperoleh selama 3 tahun belajar. Rendahnya 

kualitas ketcrampilan lulusan jurusan mesin dapal disebabkan oleh beberapa 

factor diantaranya adalah : ( l) fasilitas praktek yang kurang memadai, (2) bahan 
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praktek yang tidak mencukupi, (3) kemampuan guru mentransfer ilmunya kepada 

siswa yang kurang, ( 4) strategi pembelaj aran yang diterapkan kurang tepat, 

sehingga siswa kurang tertarik untuk mengikuti pembelajaran, (5) tidak sesuai 

bakat teknik yang ada pada siswa dengan jurusan mesin sebagai pilihannya, dan 

(6) nilai uji kompetensi siswa SMKN I Percut Sei Tuan masih kurang 

memuaskan sesuai dengan keinginan dunia ke~ja, yaitu diatas nilai 7 hal ini dapat 

ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabcl I. Nilai l'raktck l!ji kompctcnsi .Ju.-usan Mcsin Pcrkakas SMKN 1 
Percut Sei Tuan 

,-· 

Jumlah Siswa Nilai Uji Kompetensi Persentase (%) 

Nilai < 7 2 3,33 
Nilai 7 44 73.33 

·----~-~------·--

Nilai 8 10 16.6 
--

Nilai 9 4 6.66 

t -- -~-·-

60 100 
--------------·--------·-- -~~-. - ------------

Oleh karena syarat untuk lulus uji kompetensi nilai harus sama atau lebih besar 

dari 7,0 dan dalam penilaian uji kompetensi ini diikutsertakan pihak dunia usaha 

dan industri, sehingga diharapkan siswa SMK harus mencapai nilai yang lebih 

tinggi dari sekedar nilai lulus uji kompetensi tersebut. 

Minat dan prestasi bel~jar siswa dalam bidang ketcknikan rcndah antara 

lain karena proses belajar mengajar kurang mendukung pemahaman pcscrta didik. 

terlalu banyak teori dan kurang dilengkapi dengan praktek dilaboratorium, strategi 

pembelajaran yang monoton atau kurang berpariasi dapat menyebabkan turunnya 
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prestasi belajar siswa dalam mata diklat menggunakan perkakas tangan dan mata 

diklat yang lainnya. 

Dalam industri pengolahan logam, menggunakan perkakas tangan 

terrnasuk salah satu kompetensi dasar yang merupakan keterampilan dasar dari 

program keahlian teknik mesin perKakas yang mempunyai peranan sangat besar 

sekali, karena kompetcnsi menggunakan perkakas tangan dapat mengerjakan 

berbagai macam peketjaan, seperti mengikir pcmmkaan benda kerja, 

menggergaji, memahat, meluaskan, mengetap atau membuat ulir dalam, 

menyenai atau membuat ulir dalam, mengasah alat potong atau menggerinda, 

melukis benda kerja, mengebor benda ke~ja, mengukur atau memeriksa ukuran 

benda kerja. 

Ada bebcrapa faktor yang mcmpcngaruhi proses dan hasil bcl~jar siswa, 

yaitu laktor ekstcrnal dan internal. Faktor ckstrn<ll mcliputi : lingkungan alam dan 

sociaL scrta instrument scpcrti kurikulurn, program, sarana. fasilitas dan guru. 

Factor internal meliputi : tisik dan psikologi sepcrti minat, inteligensi, bakat, 

motivasi dan kemampuan kognitif. Strategi pcmbelajaran yang monoton dan 

kurang bcrvariasi dapat menycbabkan turunnya hasil belajar siswa, tidak hanya 

mata diklat mesin, tetapi juga mata diklat yang lain. Sujana (I 989) berpendapat 

bahwa mengajar tidak s·emata-mata ber01ientasi pacla hasil (product), telapi juga 

berorientasi pada proses (process). Salah satu usaha yang perlu dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas hasil belajar adalah dengan menggunakan strategi 

pembelajaran yang tepat untuk situasi dan tujuan yang tepat. 
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Berbagai pendekatan dilakukan guru dalam pembelajaran, seperti 

penggunaan model pembel~jaran yang sesuai dengan pokok baha')an yang 

diajarkan. Sampai sekarang ini telah banyak dikenal beberapa model 

pembelajaran, salah satunya adalah model pembelajaran konstruktivisme. Konsep 

konstruktivismc mcnurut Piagct dan Vigostky mcnckankan bahwa pcrubahan 

kognitif hanya te~jadi jika konsepsi-konsepsi yang telah dipahan1i sebelumnya 

diolah melalui suatu proses ketidakseimbangan dalan1 memahan1i informasi

intormasi baru. Konstruktivisme memberi penckanan kepada proses siswa 

membina pengctahuan melalui proses psikologi yang aktif (Davis, 1990). Hal ini 

perlu diperhatikan guru dan para pcngcmbang instruksionaL karena sctiap 

individu mcmpunyai karaktcritis yang khas . 

Banyak penelitian menyimpulkan bahwa bakat akan mcmpengaruhi sikap 

dan keterampilan seseorang dalam bidang pekcrjaannya. Scscorang akan lebih 

berhasil kalau dia belajar dalam lapangan yang sesuai dengan bakatnya, dcmikian 

pula dalam lapangan ket:ja, seseorang akan lcbih berhasil kalau dia bekerja dalam 

lapangan yang sesuai dengan bakatnya (Suryabrata, 2002). Kenyataan di lapangan 

belum seluruh SMK yang melakukan tes bakat dalam penerimaan siswanya, 

walau wewenang untuk melaksanakan itu ada dipihak sekolah sesuai dengan 

progran1 Menagcmen Berbasis Sekolah (MBS) yang telah dilakukan sekarang, 

namun praktcknya rvms itu scndiri bclum dapat tcrlaksana sesuai dengan 

konsepnya. 



Meskipun model pembelajaran konstruktivisme telah lama dikenal oleh 

para guru, namun belum banyak diterapkan dalam setiap pembelajaran dikelas, 

bahkan hingga kini sejauhmana pengaruhnya terhadap kompetensi menggunakan 

perkakas tangan dengan bakat teknik belum banyak diungkap. 

B. ldentifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang diatas, 

diduga ada beberapa masalah yang menyebabkan rendahnya basil belajar 

mcnggunakan perkakas tangan di SMK yaitu scbagai bcrikut : Mctode pengajaran 

apa yang sesuai dengan pembelajaran menggunakan perkakas tangan di SMK? 

Factor-faktor apa yang harus diperhatikan dalam penyusunan strategi 

pcmbclajaran mcnggunakan pcrkakas tangan di SMK? Apakah guru mcngetahui 

adanya model pembclajaran dalam mcngaj.ar? Apakah model pcmbcl~jaran 

konstruktivismc dapat mcningkatkan hasil bclajar rncnggunakan pcrkakas tangan? 

Apakah bakat tcknik berpengaruh terhadap hasil belajar siswa? Apakah model 

pembelajaran konstruktivisme cocok bagi siswa yang memiliki bakat teknik tinggi 

atau rendah? Jika dihubungkan dengan bakat teknik siswa, apakah bakat teknik 

yang berbeda akan mendapatkan hasil belajar yang berbeda pula jika di gunakan 

model pembelajarannya berbeda? Kapan digunakan antara model pcmbelajaran 

konstruktivisme atau konvensional cocok di gunakan bagi siswa yang memiliki 

bakat teknik yang berbeda? Apakah guru telah memanfaatkan bahan-bahan 

bacaan atau pustaka yang terscdia, untuk memperkaya bahan ~jar siswa 



.. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas. ternyata banyak faktor yang 

mempengaruhi rendahnya hasil beiajar siswa dalam mata diklat menggunakan 

perkakas tangan di SMK. Penelitian ini hanya mengkaji beberapa faktor yang 

diduga sangat berpengaruh terhadap hasil belajar menggunakan perkakas tangan, 

yaitu model pcmhclajaran dan hakat tcknik yang dapat mcncntukan kualitas 

pembelajaran menggunakan perkakas tangan. Untuk mempetmudah dan 

memperlancar penafsiran faktor-faktor yang dimaksudkan dalam penelitian ini, 

maka dianggap perlu memberikan batasan sebagai berikut: 1) hasil belajar mata 

diklat menggunakan perkakas tangan siswa dibatasi pada ranah kognitit: afcktif. 

dan psikomotorik yang ditujukan untuk siswa kelas I SMKN 1 Percut Sci Tuan. 2) 

model pembelajaran konstruktivisme dan konvensional yang dikembangkan 

dalam bcntuk program Satuan /\cara Pcmbcla_jman bcrdasarkan kurikulum 

(GI3PP) mata diklat menggunakan perkakas tangan kclas I SMKN 1 Pcrcut Sci 

Tuan, bakat teknik siswa dibedakan antara bakat teknik tinggi dan bakat teknik 

rendah. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dilanjutkan dengan 

merumuskan masalah yaitu: 

I. Apakah siswa SMK Program Keahlian Teknik Permesinan kelas I yang diajar 

dengan model pembdaj;.u·an konstrukt.ivisme akan m~.:mpcrolch hasil bdajar 
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menggunakan perkakas tangan yang lebih tinggi dari pada yang diajar dengan 

model pcmbch~jaran konvcnsional? 

2. Apakah siswa SMK Program Keahlian Teknik Pem1esinan kelas I yang 

rncmiliki hakat tcknik tinggi mcmpcrolch hasil helajar yang lebih tinggi dari 

pada siswa bcrbakat tcknik rcndah? 

3. Apakah ada interaksi antara model pcmbelajaran :dan bakat teknik dalam 

mempenganthi hasil belajar menggunakan pcrkakas Langan siswa SMK 

program keahlian teknik pcrmesinan kelas I? 

E. Tujuan l)cnclitian 

Berdasarkan uraian diatas tujuan penclitian ini adalah untuk mengctahui: 

I. l.lntuk mengctahui hasil hcla_jar mcnggtmakan perkakas f;tngan sisw:1 SMK 

kelas I yang diajar dcngan model pcmhclajaran konstruktivis dan model 

pembelajaran konvensional. 

'1 Untuk mengctahui basil bclajar mcnggunakan pcrkakas Iangan s1swa SMK 

kclas I yang mcmpunyai bakat teknik tinggi dan yang mcmpunym bak<tt 

teknik rendah dalam mempcngaruhi hasil belajar. 

3. Untuk mengetahui interaski antara model pembelajaran dan bakat teknik dalam 

mempcngaruhi hasil bclajar mcnggunakan pcrkakas tangan siswa SMK kclas I 

II 



F. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis manfaat penelitian adalah untuk menambah khasanah 

pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan model pembelajaran dan 

hubungannya dengan bakat teknik siswa. Secara praktis untuk memberikan 

informasi tentang ada tidaknya pengaruh pembelajaran konstruktivisme dan 

memudahkan siswa belajar. Selain daripada itu juga diharapkan dapat 

memberikan informasi ada tidaknya pengaruh bakat teknik terhadap hasil belajar 

menggunakan perkakas tangan. 

Khususnya bagi kalangan guru teknik diharapkan dapat memberikan 

manfaat yang bcrarti yaitu : 

I. Sebagai masukan untuk mempcrluas waw<~san pcngctahuan mcngcnai model 

pembelajaran konstruktivisme. 

2. Sebagai informasi tcntang ada tidaknya pcngaruh bakat tcknik yang bcrbcda 

terhadap hasil belajar menggunakan perkakas tangan. 

3. Mengembangkan atau menerapkan model pembelajaran sesuai dengan bakat 

teknik siswa untuk meningkatkan hasil belajamya. 
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